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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR LOGIS MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Adiluwih
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

BAYU SAMUDERA

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan berpikir logis
matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Adiluwih tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 217 siswa yang
terdistribusi dalam 7 kelas secara heterogen. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas VIII-F sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-G sebagai kelas kontrol
dengan masing-masing siswa sebanyak 31 orang yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian adalah pretest-posttest control group design. Data pada penelitian ini
diperoleh menggunakan instrumen tes uraian yang telah valid, reliabel, dan layak
digunakan. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji nonparametrik Mann-
Whitney U diperoleh bahwa peningkatan kemampuan berpikir logis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan berpikir logis matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Adiluwih
semester genap Tahun Pelajaran 2023/2024.

Kata kunci : kemampuan berpikir logis matematis, pendekatan kontekstual,
pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF CONTEXTUAL TEACHING LEARNING
ON STUDENTS MATHEMATICAL LOGIC
THINKING ABILITIES
(Study on Grade VIII Students of SMP Negeri 2 Adiluwih
full Semester of the 2023/2024 Academic Year)

BY

BAYU SAMUDERA

This quasi-experimental research aims to determine the effect of contextual
teaching and learning on students' mathematic logic thinking skills. The population
in this study consists of all eighth-grade students of SMP Negeri 2 Adiluwih in the
2023/2024 academic year, as many as 217 students distributed heterogeneously
across 7 classes. The sample of this study includes students from class VIII-F as the
experimental group and class VIII-G as the control group, with 31 students in each
group selected using purposive sampling techniques. This study is quantitative
research with a pretest-posttest control group design. Data of this study were
obtained using valid, reliable, and feasible essay test instruments. Based on the data
analysis results using the non-parametric Mann-Whitney U test, it was found that
the improvement in the mathematic logic thinking skills of students who
participated in contextual teaching and learning was higher than the improvement
in students who followed conventional teaching models. Based on this, it can be
concluded that contextual teaching and learning have an effect on the mathematic
logic thinking skills of eighth-grade students at SMP Negeri 2 Adiluwih in the
second semester of the 2023/2024 academic year.

Keywords  : contextual teaching and learning, effect, logic thinking skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi keahlian,
keterampilan, dan pengetahuan seseorang untuk berkembang secara maksimal.
Menurut Halean (2021), pendidikan berusaha menciptakan lingkungan yang
mampu mengembangkan keahlian, keterampilan, dan pengetahuan seseorang
sebagai bekal hidup yang sesuai zaman, sehingga tidak ada ketimpangan antara
idealitas dan realitas. Menurut Khair (2021), peran penting pendidikan yaitu untuk
mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan dari berbagai ilmu
pengetahuan serta memberikan keahlian bagi seseorang untuk berkembang.
Menyadari pentingnya peran pendidikan, maka pemerintah selalu berupaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan.

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah
dengan melakukan penyempurnaan kurikulum. Penyempurnaan kurikulum
bermaksud untuk menyelaraskan kurikulum dengan perkembangan pengetahuan
dan tuntutan kebutuhan masyarakat (Muhammedi, 2016). Penyempurnaan
kurikulum yang dilakukan oleh lembaga pendidikan atau pemerintah diharapkan
dinamis dan terus berkembang untuk dapat menyesuaikan diri dari berbagai
perkembangan yang ada pada masyarakat (Santika, 2021). Upaya penyempurnaan
kurikulum juga berimbas pada mata pelajaran yang ada dalam kurikulum itu sendiri

seperti halnya matematika.

Matematika adalah pelajaran wajib yang tercantum dalam kurikulum pendidikan

sesuai PP Nomor 4 Tahun 2022. Matematika merupakan pelajaran yang harus



dipelajari siswa yang berada di bangku pendidikan dasar sampai menengah.
Nurmala dan Adirakasiwi (2019) menyatakan bahwa matematika mempunyai peran
penting sebagai pola pikir manusia dan sebagai sesuatu yang penting di hidup
masyarakat. Sebagai ilmu yang sering dipakai di bidang ilmu lain membuat
matematika menjadi sangat penting dalam kehidupan (Silviani dkk., 2021). Peran
besar matematika dapat dilihat dari besarnya tuntutan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi terdiri; berpikir logis, reflektif, kritis, dan
metakognitif (King dkk., 2011). Kemampuan berpikir logis diperlukan dalam setiap
aspek kehidupan sehari-hari, contohnya ketika menarik kesimpulan, mengambil
keputusan, dan memecahkan masalah (Lisdiani, 2021). Menurut Purwanto dan
Sasmita (2013), berpikir logis berperan penting dalam pembelajaran dan
pemahaman mengenai konsep abstrak yang ada pada sains, serta berperan dalam
upaya mendapatkan prestasi. Sedangkan menurut Badriah dan Maaruf (2018)
mendefinisikan berpikir logis sebagai keterampilan siswa dalam membuat
kesimpulan yang sesuai kaidah logika dan bisa dibuktikan bahwa kesimpulan

tersebut benar dan masuk akal sesuai pengetahuan sebelumnya.

Fakta di lapangan mengungkapkan rendahnya kemampuan berpikir logis matematis
siswa. Menurut laporan Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) tahun 2011, diketahui Indonesia menduduki peringkat 38 dari 42 peserta
dengan rata-rata skor 386. Hasil TIMSS tahun 2015 menyatakan bahwa Indonesia
berada diperingkat 44 dari 49 peserta dengan rata-rata skor 397, sementara skor

international sendiri adalah 500.

Agustyaningrum (2015) menyatakan bahwa keterampilan yang patut dimiliki dan
dikembangkan dalam mengerjakan soal TIMSS adalah keterampilan tingkat tinggi.
Penelitian Toyib dkk. (2019) mengungkapkan bahwa siswa dengan kecerdasan
berpikir logis matematis tinggi dapat menyelesaikan masalah secara tepat. Indikator
dari soal TIMSS sendiri adalah penalaran (reasoning),penerapan (applying), dan
pengetahuan (knowing). Hasil tersebut dapat dicermati pada Tabel 1.1



Tabel 1.1 Persentase hasil Studi TIMSS

. Rata-rata jawaban
No I’}‘ill‘k;‘sté’r Deskripsi benar (%)
2011 2015

Pengetahuan Menyelesaikan  masalah non rutin, | 31 32

1 (Knowing) memadukan/mensitesis, menganalisis,
memberikan alasan, menggeneralisasikan

Penerapan Mengingat, mengenali, menghitung, | 23 24
2 | (Applying) memperoleh informasi

Penalaran Menentukan strategi, memodelkan, | 17 20
3 (Reasoning) menyajikan, mengimplementasikan

Sumber: IEA (2012 dan 2016) dan Rohmani (2017)

Fakta bahwa kemampuan berpikir logis matematis siswa masih tergolong rendah
juga terjadi di SMP Negeri 2 Adiluwih. Data pendukung pernyataan tersebut yaitu
hasil Asesmen Kompetensi Nasional (AKM) tahun 2022, SMP Negeri 2 Adiluwih
memiliki nilai indeks rata-rata kemampuan numerasi siswa sebesar 1,83 yang
artinya kurang dari 50% siswa telah mencapai batas kompetensi minimum numerasi
sehingga diperlukan upaya untuk mendorong lebih banyak siswa menjadi cakap dan
mahir (Pusmendik Kemendikbudristek, 2022). Kemampuan numerasi memiliki
tujuh kompetensi, salah satunya yaitu kompetensi penerapan (Setianingsih, 2022).
Kompetensi penerapan pada kemampuan numerasi mengharuskan siswa
menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata yang bersifat rutin.
Kompetensi tersebut sejalan dengan salah satu indikator berpikir logis matematis
membuat perhitungan masalah berlandaskan hubungan antara elemen atau
melakukan pembuktian. Nilai kompetensi penerapan untuk siswa SMP Negeri 2
Adiluwih memperoleh nilai rata-rata 43,76, sedangkan nilai untuk kompetensi
menalar lebih rendah dari satuan pendidikan serupa di nasional (Puspendik
Kemendikbudristek, 2021). Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir logis siswa SMP Negeri 2 Adiluwih masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir logis matematis di SMP Negeri 2 Adiluwih juga
diperkuat oleh hasil tes pendahuluan yang dilaksanakan peneliti. Peneliti
memberikan soal kepada siswa SMP Negeri 2 Adiluwih yang berada di bangku
kelas delapan. Hasil penelitian tersebut memperoleh fakta bahwa kemampuan
berpikir logis matematis siswa SMP Negeri 2 Adiluwih masih dalam kategori

rendah. Hal tersebut diketahui dari jawaban siswa yang memecahkan soal berikut:



“Huda ke pasar membeli 3 kg apel dan 5 kg mangga dengan harga Rp. 85.000, di
waktu yang bersamaan Andi pergi ke pasar yang sama membeli 5 kg apel dan 7 kg
mangga dengan harga Rp. 123.000. Berapakah yang harus dibayarkan yudi jika
membeli 1 kg apel dan 1 kg mangga di pasar yang sama?”

Soal tersebut diujikan di kelas VIII SMP 2 Adiluwih dengan siswa sebanyak 30
siswa untuk kemampuan berpikir logis matematis. Berdasarkan hasil analisis
jawaban siswa, sebanyak 77% siswa belum bisa menjawab soal tersebut. Berikut

adalah contoh hasil jawaban siswa.
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan siswa pertama

Merujuk pada Gambar 1.1 menunjukan siswa belum menyelesaikan persamaan atau
model matematika yang mereka peroleh dari soal dengan menggunakan cara
eliminasi dengan baik, sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat. Terlihat siswa
belum paham terkait pertanyaan sebenarnya. Hal tersebut menunjukkan indikator
kemampuan berpikir logis matematis yaitu menginterpretasikan permasalahan
matematika berdasarkan situasi yang ada dan dalam membuat perhitungan atau

melakukan pembuktian masih tergolong rendah.



Gambar 1.2 Hasil pekerjaan siswa kedua

Merujuk pada Gambar 1.2, diketahui siswa sudah bisa menginterpretasikan masalah
menjadi model matematika, namun dalam proses pembuktian siswa banyak sekali
mengalami kesalahan dalam melakukan metode eliminasi dalam materi sistem
persamaan linier dua variabel, dan kurangnya pengetahuan pada materi sebelumnya
yang merupakan materi pendukung dalam materi ini, seperti aljabar. Kesalahan
yang terjadi pada saat perhitungan membuat siswa tidak bisa memperoleh
kesimpulan yang benar. Hal ini menandakan lemahnya kemampuan berpikir logis

siswa.

Hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 2 Adiluwih pada 26
Februari 2024, diketahui bahwa siswa masih banyak mengalami kesulitan untuk
memodelkan bentuk kalimat ke dalam bentuk matematika. Banyak siswa juga yang
masih kurang memahami materi sebelumnya sehingga siswa mengalami kesulitan
mempelajari materi baru yang masih memiliki keterkaitan dengan materi yang
lama. Selain itu, banyak siswa yang masih belum bisa menyelesaikan suatu
permasalahan matematika yang berkaitan dengan kemampuan berpikir logis

matematis.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis matematis, diperlukannya model
atau pendekatan yang dapat melibatkan peserta didik untuk dapat

menginterpretasikan masalah, membuat model, melakukan pembuktian dan



menarik kesimpulan sehingga mendorong peserta didik agar dapat melatih
kemampuan berpikir logisnya. Hal tersebut selaras dengan Hafindar dkk. (2016)
yang mengungkapkan keruntutan berpikir, mengeluarkan ide, dan penarikan
kesimpulan adalah urutan aspek kemampuan berpikir logis. Kemampuan berpikir
berurut dapat ditingkatkan oleh pembelajaran yang mewujudkan materi abstrak ke
pengalaman nyata, sehingga diperoleh sebuah kesimpulan mengenai hal abstrak

dan kesimpulan tersebut mudah dipahami

Pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir logis
yaitu menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran
kontekstual menekankan pengalaman dan pengetahuan di dunia nyata. Kemampuan
berpikir logis diperlukan dalam menjawab pertanyaan sebab siswa perlu memakai
pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan mereka dan menghubungkannya
dengan kondisi baru (Rofiah dkk., 2013). Teori Ausubel mengungkapkan bahwa
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna apabila peserta didik mengkonstruksi
konsep dalam dirinya dengan cara menghubungkan fenomena, pengalaman, dan

fakta baru dengan pengetahuan sebelumnya (Wisudawati dan Sulistyyowati, 2014).

Penelitian tentang penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa telah diadakan oleh Vunna (2017)
dimana pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran kontekstual dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa. Proses pembelajaran yang kurang
semangat membuat siswa bosan, dan sulit berkonsentrasi dalam menyelesaikan
soal, misalnya pada penyelesaian soal uraian siswa masih sulit memahami dalam
menyelesaikan dan menyimpulkan masalah sehingga tujuan pembelajaran tidak
tercapai. Hal ini sejalan dengan sekolah yang akan saya teliti, dimana siswa masih
sulit memahami dan menyimpulkan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

karena siswa sering merasa bosan dan sulit fokus dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong untuk melaksanakan penelitian
berjudul “Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap

Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir logis matematis siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah
mengetahui adanya pengaruh pembelajaran dengan pendekatan kontekstual

terhadap kemampuan berpikir logis matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

informasi terhadap pembelajaran matematika, terutama yang terkait dengan

kemampuan berpikir logis dan pendekatan kontekstual.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya dalam meningkatkan
kemampuan berpikir logis mereka pada pembelajaran matematika.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi referensi guru untuk meningkatkan
keterampilan dalam memilih pendekatan, strategi, atau metode pembelajaran
yang sesuai dan bervariasi. Sehingga diharapkan guru terinspirasi untuk selalu
berusaha memperbaiki strategi mengajar dan menggunakan strategi-strategi lain
dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai pendekatan

pembelajaran kontekstual.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan belajar yang memfasilitasi guru untuk
menghubungkan materi pelajaran dengan konteks dunia nyata (Sari dkk., 2018).
Menurut Wardani dan Friska (2018), pendekatan pembelajaran kontekstual adalah
konsep yang memberikan bantuan terhadap guru untuk menghubungkan materi
dengan dunia nyata, dan mendorong siswa untuk mengkorelasikan pengetahuan
dengan implementasinya dalam dunia nyata. Abduskkir (2018) menyatakan bahwa
inti pembelajaran kontekstual ialah pemecahan atau penyelesaian masalah
matematika melalui proses mengaitkan materi dengan konteks siswa dan berbagai

alternatif penyelesaian.

Menurut Dewi dan Primayana (2019) pembelajaran kontekstual diartikan sebagai
pendekatan pembelajaran yang penyajian materinya dilakukan dengan
menghadapkan siswa kepada permasalahan yang harus diselesaikan atau
dipecahkan agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Pengalaman belajar tersebut mampu membuat siswa lebih
menguasai dan memahami materi matematika, sehingga membuat mereka
menghargai matematika dan dapat mengimplementasikan ke dalam kegiatan sehari-
hari. Melalui cara tersebut siswa dapat mengembangkan kemampuan literasi
matematis. Merujuk beberapa pernyataan tersebut, maka pengertian pembelajaran
kontekstual adalah proses pendekatan belajar yang menekankan pada pembangunan
keterampilan dan pengetahuan baru dari fakta -fakta yang dialami peserta didik

dalam hidupnya.



Menurut Jannah (2015), pembelajaran kontekstual memiliki tujuh komponen

utama, yakni:

Tabel 2.1 Komponen-komponen utama pembelajaran kontekstual

No Komponen Keterangan

1. | Konstruktivisme Siswa dilatih untuk terbiasa menemukan hal yang
bermanfaat bagi dirinya, bergelut dengan beragam ide, dan
memecahkan masalah.

2 | Inquiri Keterampilan dan pengetahuan yang didapatkan siswa
(Menemukan) diharapkan dari penemuan diri sendiri, bukan yang

didapatkan dari mengikat seperangkat fakta-fakta.

3 Questioning Bertanya saat proses pembelajaran dinilai sebagai aktivitas
(Bertanya) guru untuk membimbing, mendorong, dan menilai

keterampilan berpikir siswa. Hal tersebut adalah bagian
penting untuk menginformasikan mengenai hal yang
diketahui, menggali informasi, dan mengarahkan kepada
aspek yang tidak diketahui.

4 | Learning Kontekstual dibuat dengan landasan teori saling
Community ketergantungan sosial, dengan anggapan pembelajaran
(Masyarakat adalah wujud proses sosial. Hasil belajar didapatkan dari
Belajar) diskusi antar kelompok, antar teman, dan antar yang sudah

tahu dengan yang belum.

5 | Modeling Pemodelan adalah mendemonstrasikan keinginan guru
(Pemodelan) agar siswa belajar, membahasakan gagasan yang

dipikirkan, dan melakukan hal yang diinginkan guru untuk
dilakukan oleh siswa. Modeling atau pemodelan dapat
berupa pemberian contoh dan demonstrasi terkait konsep
dan kegiatan belajar

6 | Reflection (Refleksi) | Refleksi adalah gambaran pengetahuan atau aktivitas yang

baru diterima. Peserta didik mencatat hal-hal yang telah
dipelajari dan bagaimana merasakan ide-ide baru

7 | Authentic Kegiatan menghimpun data yang memberi gambaran
Assessment mengenai perkembangan belajar siswa. Guru harus
(Penilaian yang mengetahui mengenai gambaran perkembangan belajar
Sebenarnya) siswa supaya bisa memastikan bahwa pembelajaran siswa

dilakukan dengan benar

Menurut Riyanto (2010), pembelajaran kontekstual meliputi 7 komponen utama,
yakni : 1) Konstruktivisme artinya pembelajaran menjadi proses mengkonstruksi
atau peserta didik membangun pengetahuan mereka secara mandiri; 2) Questioning
merupakan kegiatan yang membimbing, mendorong, dan menilai kemampuan

siswa dalam berpikir, kemampuan dalam menggali sebuah informasi, kemampuan



10

menginformasikan sesuatu yang mereka ketahui, dan kemampuan memusatkan
perhatian terhadap aspek yang belum diketahui; 3) Inquiry artinya keterampilan dan
pengetahuan siswa berasal dari penemuan mereka sendiri; 4) Learning community
artinya hasil pembelajaran didapatkan dari kerja sama dengan siswa lain atau
pembelajaran dilakukan secara kelompok; 5) Modeling artinya dalam pembelajaran
seorang guru memberikan contoh terkait cara memecahkan atau menyelesaikan
sesuatu; 6) Reflection yang membuat peserta didik merasa telah mendapatkan
sesuatu yang berguna dari materi yang telah mereka pelajari; 7) Authentic

assessment yang dilakukan selama dan sesudah pembelajaran.

Ada beberapa karakteristik khas yang dimiliki pembelajaran kontekstual dan
karakteristik tersebut menjadi pembeda dengan pendekatan pembelajaran lain.
Depdiknas (2013: 11) mengungkapkan karakteristik khas yang dimiliki pendekatan
kontekstual, yakni kerjasama; tidak membosankan, saling menunjang; belajar
dengan gairah; menyenangkan; sharing dengan teman; pembelajaran terintegrasi;
siswa kritis; siswa aktif; memakai berbagai sumber; lorong dan dinding dipenuhi
karya siswa; guru kreatif; dan laporan terhadap orang tua berupa karya, bukan rapor
pada umumnya. Lebih lanjut, Trianto (2011: 101) menambahkan karakteristik
pendekatan kontekstual, yakni; kerjasama; mengasyikkan; saling menunjang; tidak
membosankan (comfortable, joyfull); menyenangkan; pembelajaran terintegrasi;
belajar dengan antusias; dan memakai berbagai sumber siswa aktif. Komalasari
(2010: 13) mengungkapkan bahwa pembelajaran kontekstual mempunyai beberapa
karakteristik, yaitu pembelajaran yang mengaplikasikan konsep experiencing,
applying, self-regulating, relating, cooperating, dan authentic assessment. Merujuk
beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual
memiliki karakteristik kerjasama; menyenangkan; belajar dengan antusias; saling

menunjang; pembelajaran terintegrasi; dan memakai beragam sumber siswa aktif.

Sumantri (2020) berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual
mempunyai beberapa kelebihan, yakni; memberi kesempatan pada siswa untuk
maju sesuai potensinya; suasana kelas tidak monoton; mendorong siswa berpikir

kritis dalam memecahkan sebuah masalah; suasana kelas menyenangkan;
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memudahkan siswa untuk mengerti terkait isu-isu yang ada di sekitar mereka; dan

menambah banyak ide untuk para siswa.

Menurut Shoimin (2014), kelebihan yang dimiliki pembelajaran kontekstual
meliputi; mampu meningkatkan aktivitas berpikir siswa baik mental atau fisik;
membuat siswa belajar tidak hanya dengan metode menghafal, tetapi belajar dari
pengalaman kehidupan nyata; kelas merupakan tempat untuk menguji data yang
ditemukan siswa di lapangan, bukan tempat untuk mendapatkan informasi, materi
pelajaran  dikonstruksi oleh siswa sendiri. Selanjutnya Sutardi (2007),
menambahkan kelebihan pendekatan pembelajaran kontekstual yakni siswa adalah
pusat pembelajaran dimana dengan menjadi pusat siswa dituntut untuk aktif dan
guru mendapatkan kemudahan dalam mengarahkan dan mengawasi siswa agar

pembelajaran menjadi lebih bermakna.

2. Pembelajaran Konvensional

Menurut KBBI, konvensional bermula dari kata konvensi yang berarti kesepakatan
atau permufakatan (terutama mengenai adat, tradisi, dan sebagainya). Jafar (2021)
mendefinisikan pembelajaran konvensional sebagai pembelajaran yang sering
dilakukan, dimana pembelajaran ini konvensional dilakukan dengan cara guru
menjelaskan secara lisan terkait sebuah materi kepada siswa. Selaras dengan
definisi tersebut, Khalaf dan Zuhana (2018) mengatakan bahwa pada pembelajaran
konvensional, guru merupakan pusat pembelajaran yang menjadi sumber informasi
dan siswa merupakan penerima informasi. Maka, pembelajaran konvensional
diartikan sebagai pembelajaran yang umum dilakukan dan dalam proses
pembelajarannya menekankan pada kekuasaan pendidik. Dalam pembelajaran
konvensional, guru memiliki peran lebih aktif dalam hal menyampaikan informasi
terhadap siswa, sementara peserta didik sebagai penerima informasi, hanya

mendengarkan dan mencatat setiap penjelasan yang dipaparkan.

Pembelajaran konvensional pada penelitian ini juga merujuk pada pendekatan
saintifik. Lebih lanjut, Daryanto (2014) mengatakan pembelajaran dengan

pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang disusun supaya siswa aktif
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dalam mengkonstruksi konsep, prinsip atau hukum melalui beberapa tahapan
seperti observasi, merumuskan permasalahan, mengajukan hipotesis, menghimpun
data, melakukan analisis data, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan

konsep, prinsip atau hukum yang ditemukan.

Merujuk pernyataan tersebut, maka pengertian pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang tahapan pelaksanaannya sudah disepakati bersama melalui
kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. Dengan pendekatanya mempunyai
pengalaman belajar yakni menghimpun informasi, mengamati, menalar, menanya,

dan mengkomunikasikan.

3. Kemampuan Berpikir Logis

Definisi dari berpikir logis adalah kegiatan berpikir yang selaras dengan pola yang
sudah ada, sehingga memunculkan hasil yang rasional. Kemampuan tersebut
dipakai dalam proses penarikan kesimpulan dan membuktikan kesimpulan tersebut
benar. Lebih lanjut, definisi berpikir logis adalah pengambilan kesimpulan melalui
proses berpikir yang konsisten (Fitriana, 2015). Widyastuti dan Pujiastuti (2014)
mendefinisikan berpikir logis sebagai kemampuan berpikir rasional yang berguna
untuk memaksimalkan perkembangan otak sebelah kiri. Netriwati (2014)
mengatakan berpikir logis matematis merupakan proses berpikir untuk
menyimpulkan sesuatu dan membuat pernyataan baru yang dilandaskan beberapa

pernyataan yang sudah teruji kebenarannya.

Kemampuan berpikir logis menurut Diana (2018) adalah aktivitas dalam
mengambil kesimpulan, menarik kesimpulan, dan melakukan perencanaan
masalah. Kemampuan berpikir logis adalah kemampuan menemukan suatu
kebenaran berdasarkan langkah-langkah aturan, pola atau logika (Sari, 2018).
Berdasarkan uraian diatas maka pengertian berpikir logis adalah kemampuan
memakai daya pikir matematis dengan aturan yang tepat untuk memahami ide-ide

sesuai dengan fakta dan mampu menghasilkan kesimpulan.



13

Menurut Sumarmo (2014) berpikir logis mencakup kemampuan membuat prediksi
dan interpretasi atau menarik kesimpulan menurut proporsi yang sesuai, menarik
kesimpulan berlandaskan peluang, menarik kesimpulan berlandaskan keterkaitan
antara dua variabel, menetapkan kombinasi beberapa variabel, analogi merupakan
penarikan kesimpulan yang berlandaskan kesamaan dua proses; pembuktian; dan
merancang sintesis dan analisis beberapa kasus. Selaras dengan pendapat tersebut,
Andini (2017) mengungkapkan beberapa indikator kemampuan berpikir logis,
yakni kemampuan menarik kesimpulan berlandaskan data, kemampuan menarik
kesimpulan berlandaskan proporsi yang sesuai, kemampuan menarik kesimpulan
berlandaskan hubungan antar dua variabel, dan kemampuan menarik kesimpulan

berlandaskan contoh—contoh.

Kemampuan berpikir logis adalah kegiatan yang meliputi interpretasi permasalahan
matematika yang didasarkan situasi, membuat perkiraan dan merancang model
matematika yang sesuai dengan permasalahan, membuat pemecahan masalah yang
didasarkan hubungan antar elemen, dan menarik sebuah kesimpulan berlandaskan
perhitungan matematis dan situasi (Siregar dan Marzuki, 2018). Menurut Fitriana
(2015), supaya seseorang bisa berpikir logis, maka mereka harus mengerti
mengenai dalil logika yakni peta verbal, dimana peta verbal tersebut mencakup tiga
indikator kemampuan berpikir logis, yakni; dasar pemikiran, argumentasi, dan
simpulan yang didapatkan dengan cara menerapkan argumentasi pada dasar
pemikiran. Proses mencari kebenaran dalam pelajaran matematika dilakukan

dengan cara berpikir deduktif dan induktif.

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan indikator kemampuan
berpikir logis siswa meliputi; 1) interpretasi permasalahan matematika
berlandaskan kondisi yang ada; 2) membuat perkiraan dan merancang model
matematika sesuai dengan permasalahan; 3) membuat perhitungan masalah
berlandaskan hubungan antara elemen atau melakukan pembuktian, dan 4) menarik

kesimpulan berdasarkan situasi dari perhitungan matematis.
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Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Logis

No Indikator Keterangan

1. Interpretasi permasalahan matematika | Pada tahap ini siswa wajib mampu menjelaskan
berlandaskan kondisi yang ada kondisi yang ada dalam suatu permasalahan

matematika yang ada pada dalam sola. Seperti
siswa dapat mengetahui apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada soal.

2. Membuat perkiraan dan merancang | Pada tahap ini siswa diharapkan dapat membuat
model matematika sesuai dengan | prediksi dan merancang suatu model yang sesuai
permasalahan dengan permasalahan pada soal. Siswa dapat

memepertimbangkan masalah yang
memungkinkan, dan selanjutnya mendapat
rencana maupun solusi untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

3. Membuat  perhitungan  masalah | Pada tahap ini siswa melaksanakan rencana
berlandaskan hubungan antara elemen | penyelesaian dengan melakukan perhitungan
atau melakukan pembuktian atau pembuktian dengan langkah-langkah yang

sudah direncanakan.

4. Menarik  kesimpulan berdasarkan | Pada tahap ini siswa memeriksa kembali hasil
situasi dan perhitungan matematis. yang telah diperoleh benar atau salah. Hal ini

penting karena jika jawaban siswa ditemukan
kesalahan siswa tersebut dapat mengoreksi
kembali jawabannya.

4. Pengaruh

Menurut KBBI, pengaruh diartikan sebagai daya yang timbul dari sesuatu (orang
atau benda) yang membentuk perbuatan, kepercayaan, dan watak seseorang.
Pengaruh menunjukan sesuatu yang memberikan motivasi untuk mencapai tujuan
tertentu (Kusnia, 2013). Fitriyanti (2016) mendefinisikan pengaruh sebagai sebuah
tindakan yang menyebabkan perubahan baik secara langsung atau tidak. David dkk.
(2017) mendefinisikan pengaruh sebagai daya pembeda yang muncul dari sesuatu

(benda atau orang) yang berkekuatan dan mempengaruhi orang lain.

Merujuk beberapa pendapat tersebut, maka pengertian pengaruh adalah tindakan
yang mampu memberikan motivasi untuk mencapai sebuah perubahan. Saat
pembelajaran, tindakan guru memberikan perubahan pada pola pikir, watak,
kepercayaan, dan tingkah laku siswa. Pada penelitian ini, pembelajaran disebut

berpengaruh apabila pembelajaran siswa dengan pendekatan kontekstual
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mempunyai kemampuan berpikir logis lebih tinggi dibandingkan dengan siswa

yang memakai pembelajaran konvensional.

B. Definisi Operasional

1. Pembelajaran kontekstual merupakan proses belajar yang mengkonstruksi
keterampilan dan pengetahuan baru melalui berbagai fakta yang sudah
ditemukan secara alami oleh siswa dalam hidupnya, tidak hanya sekedar
menghafal. Pembelajaran kontekstual memiliki tujuh komponen pembelajaran
yakni (1) konstruktivisme, (2) Inquiri/Menemukan, (3) Questioning/Bertanya,
(4) Learning community/Komunitas Belajar, (5) Modeling/Pemodelan, (6)
Reflection/Refleksi) dan (7) Authentic assessment/Penilaian autentik.

2. Pembelajaran konvensional ialah kegiatan belajar berbasis kurikulum 2013
yang dilaksanakan dengan pendekatan saintifik yang merupakan
peroganisasian pengalaman belajar. Pendekatan saintifik mempunyai
pengalaman belajar yakni; mengamati, menghimpun informasi, menanya,
menalar, dan mengomunikasikan.

3. Kemampuan berpikir logis adalah kemampuan memakai daya pikir matematis
dengan aturan yang tepat untuk memahami ide-ide sesuai dengan fakta dan
mampu menghasilkan kesimpulan. Indikator kemampuan berpikir logis siswa
meliputi 1) Interpretasi masalah matematika berlandaskan kondisi yang ada; 2)
membuat perkiraan dan merancang model matematika sesuai dengan konteks
masalah; 3) Membuat perhitungan masalah berlandaskan keterkaitan antar
elemen; 4) Menarik kesimpulan berlandaskan perhitungan matematis dan
situasi.

4. Pengaruh merupakan tindakan yang mampu memunculkan dorongan untuk
menggapai sebuah perubahan. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan
berpengaruh apabila peningkatan kemampuan berpikir logis siswa yang
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual lebih tinggi dibandingkan
dengan peningkatan kemampuan berpikir logis siswa yang menggunakan

pembelajaran konvensional.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini meliputi satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat
penelitian adalah kemampuan berpikir logis. Sementara variabel bebas penelitian

pendekatan pembelajaran kontekstual dan pembelajaran konvensional.

Definisi pembelajaran kontekstual adalah jenis pembelajaran yang menyebabkan
siswa mampu menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
pendekatan tersebut, diharapkan terjadinya peningkatan kemampuan berpikir logis
siswa. Peningkatan tersebut terjadi karena materi yang disampaikan selalu disertai
dengan contoh matematika yang berasal dari kehidupan sehari-hari, sehingga siswa
bisa merepresentasikan masalah secara sederhana dan baik. Kemudian, siswa juga
dituntut untuk aktif pada proses pembelajaran dan guru berperan sebagai mediator,

sehingga siswa bisa meningkatkan kemampuan berpikir logis mereka.

Pembelajaran kontekstual meliputi tujuh komponen utama pembelajaran
kontekstual yang memberi kesempatan pada siswa untuk mengkonstruksi atau
membangun pengetahuan melalui masalah yang muncul di sekitar mereka. Pada
proses pembelajaran kontekstual, peserta didik diarahkan untuk belajar dengan cara
melihat pengalaman yang dialami, bukan hanya sekedar menghafal. Selain itu,
siswa juga dituntut untuk menganalisis, menginterpretasi, dan mengevaluasi

masalah yang ditemui.

Komponen pertama pembelajaran kontekstual yakni konstruktivisme sebagai
landasan berpikir pembelajaran kontekstual, yakni pengetahuan dan keterampilan
dibangun sedikit demi sedikit oleh siswa sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna. Guru memiliki tugas untuk memfasilitasi proses tersebut, seperti
memberi kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
logisnya sendiri. Dalam kegiatan ini, siswa diharapkan dapat merangsang
kemampuan menginterpretasi masalah matematika berlandaskan kondisi yang ada,
membuat perkiraan dan merancang model matematika sesuai konteks masalah.

Sehingga pada proses mengkonstruksi ini siswa tidak semata-mata memperoleh
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pengetahuan dari guru. Dengan demikian, kemampuan berpikir logis matematis

siswa diharapkan meningkat.

Komponen kedua merupakan inkuiri, dimana dalam proses ini guru harus bisa
menyusun aktivitas yang merujuk pada aktivitas menemukan. Pada aktivitas inkuiri
siswa merumuskan masalah; observasi; melakukan analisis; dan menampilkan hasil
ke dalam laporan, gambar, tulisan, tabel, dan lainnya, serta mengkomunikasikan
hasil tersebut kepada guru, teman sekelas, dan pembaca. Melalui aktivitas inkuiri,
siswa diharapkan mampu menstimulasi kemampuan menginterpretasi masalah
matematika berlandaskan kondisi yang ada, membuat perkiraan dan merancang
model matematika sesuai konteks masalah; membuat perhitungan masalah
berlandaskan keterkaitan antara elemen/ melakukan pembuktian, dan menarik
kesimpulan berdasarkan situasi. Dengan demikian, aktivitas tersebut akan
memunculkan dampak positif terhadap siswa, terutama pada kemampuan berpikir
logis. Melalui proses konstruktivisme dan inkuiri, siswa dilatih untuk bertanya dan

mengembangkan rasa keingintahuan mereka.

Komponen ketiga adalah bertanya. Bertanya dilakukan untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Melalui aktivitas bertanya,
siswa diharapkan mampu merangsang kemampuan menginterpretasi permasalahan
matematika berdasarkan situasi yang ada. Hal tersebut bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa.

Komponen keempat merupakan masyarakat belajar, dimana hal tersebut akan
terjadi apabila terdapat proses komunikasi dua arah. Maka, guru harus membagi
siswa menjadi beberapa kelompok heterogen terdiri dari 4 atau 5 anak yang
selanjutnya diberikan sebuah permasalahan untuk didiskusikan. Melalui kegiatan
diskusi, siswa akan merangsang kemampuan menginterpretasi masalah matematika
berlandaskan kondisi yang ada; membuat perkiraan dan merancang model
matematika sesuai konteks masalah; membuat perhitungan masalah berlandaskan

keterkaitan antara elemen/ melakukan pembuktian; dan menarik kesimpulan
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berlandaskan kondisi yang ada. Dengan kata lain, diharapkan kemampuan berpikir

logis matematis semua siswa akan meningkat.

Komponen kelima dalam pembelajaran kontekstual adalah pemodelan. Pemodelan
meliputi cara menggunakan sesuatu, menyajikan gambar, mengenalkan bentuk-
bentuk tertentu, dan hal lain yang bisa dilakukan guru untuk selanjutnya dicoba oleh
siswa. Kegiatan tersebut akan mendukung siswa membuat prediksi atau menyusun
model matematika sesuai dengan konteks permasalahan. Dengan demikian,

kemampuan berpikir logis siswa diharapkan mengalami peningkatan.

Komponen keenam adalah refleksi, yakni cara berpikir mengenai topik atau hal
yang baru dipelajari. Guru membantu peserta didik untuk membuat keterkaitan atau
hubungan antara pengetahuan yang baru didapatkan dengan pengetahuan
sebelumnya. Refleksi dilaksanakan di akhir pembelajaran, dengan realisasinya
adalah pernyataan langsung mengenai hal yang didapatkan di hari tersebut, jurnal
di buku siswa, hasil karya, dan diskusi. Dengan refleksi, maka pengetahuan yang
didapatkan akan mengendap, sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna.
Kegiatan refleksi mendukung siswa dalam proses menarik kesimpulan keseluruhan
yang telah dipelajari. Sehingga, kemampuan berpikir logis siswa akan mengalami

meningkat pada tahap ini.

Komponen terakhir adalah penilaian autentik, yakni proses menghimpun data-data
untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Authentic
assessment akan merangsang siswa untuk mengukur kemampuan melakukan
pembuktian. Kegiatan ini dibutuhkan supaya guru dapat melihat sejauh mana
kemampuan berpikir logis siswa. Kemudian, guru bisa memastikan jika siswa

sudah melakukan pembelajaran secara benar.

Merujuk paparan di atas, maka komponen-komponen pembelajaran kontekstual
memberi kesempatan terhadap siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir
logis. Kemampuan berpikir logis matematika diukur dengan menginterpretasi

permasalahan matematika berlandaskan kondisi yang ada; membuat perkiraan dan
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merancang model matematika sesuai konteks masalah; membuat perhitungan
masalah berlandaskan keterkaitan antar elemen; melakukan pembuktian; menarik
kesimpulan berlandaskan kondisi dan perhitungan matematis. Sehingga,
implementasi pembelajaran kontekstual memberi kesempatan siswa untuk
merangsang kemampuan berpikir logisnya. Merujuk paparan tersebut, maka
diharapkan siswa dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dapat merangsang
kemampuan berpikir logis siswa yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan

pembelajaran konvensional.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa semua siswa kelas kelas delapan
UPT SMP Negeri 2 Adiluwih tahun 2023/2024 semester genap mendapatkan materi

yang sesuai dengan kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mempengaruhi kemampuan
berpikir logis siswa kelas delapan SMP Negeri 2 Adiluwih.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan berpikir logis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan

berpikir logis siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Adiluwih pada semester genap tahun
pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Adiluwih yang terdistribusi ke dalam 7 kelas yaitu VIII-A
sampai VI11-G. Adapun pembagian siswa dalam setiap kelas disajikan pada Tabel
3.1

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Nilai PTS kelas VIII A — VIII G SMP Negeri 2
Adiluwih Tahun Pelajaran 2023/2024.

No. Kelas Guru Kelas Jumlah Siswa Rata-rata
1. VIIIA 32 55,25
2. VIII B A 30 32,80
3. VIII C 31 28,51
4, VIII D B 32 36,62
5. VIII E 31 31,87
6. VIl F c 31 35,87
7. VIII G 30 40,00

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa kelas yang dipilih
diajar oleh guru yang sama sehingga memiliki pengalaman belajar yang relatif
sama. Guru yang terpilih adalah guru C dan memiliki rata-rata nilai yang relatif
sama. Sehingga terpilih kelas VIII F sebagai kelas eksperimen yang mendapat
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Kelas VIII G sebagai kelas kontrol

yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan quasi eksperiment (eksperimen semu) yang

terdiri dari satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat pada
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penelitian ini adalah kemampuan berpikir logis matematis siswa dan variabel

bebasnya adalah model pembelajaran. Desain yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pretest-posttest control group design seperti yang dikemukakan oleh

Sugiyono (2018) yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, C 0,
Keterangan:

0, = pretest kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas eksperimen
05 = pretest kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas kontrol

0, = posttest kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas eksperimen
0, = posttest kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas kontrol

X = pembelajaran dengan pendekatan kontekstual

C = pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu:

a.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan penelitian ini adapun hal-hal yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)

5)
6)

Melakukan observasi ke sekolah tempat penelitian yaitu SMP Negeri
2 Adiluwih untuk mengetahui karakteristik populasi pada tanggal 26
Februari 2024.

Melakukan wawancara dengan guru mitra bidang studi matematika
guna mengetahui pembelajaran yang diterapkan pada tanggal 26 Februari
2024.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran serta instrumen tes untuk
mengukur kemampuan berpikir logis matematis siswa.

Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan guru mitra.

Melakukan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 14 Maret 2024.
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7) Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.
8) Melakukan perbaikan jika terdapat kesalahan dan jika diperlukan.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini adapun hal-hal yang dilakukan adalah sebagai

berikut.

1) Melaksanakan pretest untuk mengukur kemampuan berpikir logis
matematis awal siswa pada kedua kelas sebelum diberikan perlakuan pada
tanggal 18 April 2024.

2) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual untuk kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol pada
tanggal 22 April 2024 sampai 13 Mei 2024 .

3) Memberikan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir logis
matematis siswa pada kedua kelas setelah diberikan perlakuan pada
tanggal 16 Mei 2024.

c. Tahap Akhir
Pada tahap akhir penelitian ini adapun hal-hal yang dilakukan adalah sebagai
berikut.
1) Mengolah dan menganalisis data yang telah didapatkan dari masing-
masing kelas.
2) Membuat pembahasan terkait penelitian.

3) Membuat laporan penelitian dan menarik kesimpulan.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa skor kemampuan
berpikir logis matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yaitu pretest dan posttest.
Teknik tes dilaksanakan untuk mengukur kemampuan berpikir logis matematis
siswa. Pada penelitian ini, pretest dan posttest memuat materi yang sama. Tes

pertama (pretest) dilakukan sebelum pembelajaran untuk mendapatkan data
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kemampuan berpikir logis matematis awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual dan pembelajaran konvensional, serta tes kedua
(posttest) yang dilakukan setelah pembelajaran untuk mendapatkan data
kemampuan berpikir logis matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran

dengan pendekatan kontekstual dan pembelajaran konvensional.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes untuk
kemampuan berpikir logis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari tiga soal uraian terkait dengan materi peluang. Tes yang diberikan
pada kelas eksperimen dan kontrol adalah soal yang sama. Tes diberikan kepada
siswa secara individual untuk mengukur kemampuan berpikir logis matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi. Sebelum menyusun instrumen tes, terlebih
dahulu menyusun kisi-kisi soal tes berdasarkan indikator-indikator kemampuan
berpikir logis matematis siswa. Setiap soal yang diberikan dapat mengandung satu
atau lebih indikator kemampuan berpikir logis matematis.

Untuk memperoleh data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenubhi
kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi
syarat yaitu validitas dan reliabilitas, serta memenuhi kriteria tingkat kesukaran

dan daya pembeda yang ditentukan.

1. Validitas Tes

Validitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan
berpikir logis matematis mencerminkan kemampuan berpikir logis matematis
terkait materi pembelajaran yang ditentukan. Dalam penelitian ini, validitas tes
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan guru mitra.
Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan Kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa

dalam tes serta kemampuan bahasa siswa dilakukan menggunakan daftar ceklis



24

(v') oleh guru mitra. Kesesuaian isi tes yang diberikan harus sesuai dengan
kompetensi dasar, indikator, kisi-Kisi, serta bahasa yang mudah dimengerti oleh
siswa. Tes dinilai berdasarkan penilaian guru mitra dengan menggunakan daftar

ceklis. Dapat dilihat pada lampiran B.5 halaman 169.

2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat
dipercaya. Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi jika soal tes
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur sesuatu yang
hendak diukur. Arikunto (2013:109) menyebutkan bahwa rumus yang digunakan

untuk menghitung koefisien reliabilitas (r,;) adalah dengan rumus Cronbach

Alpha, yaitu:
n ¥ S?
=G (-5
Keterangan:
711 - nilai koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir soal yang diberikan di dalam tes
> S :jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item
SZ - varians total

Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Sudjono (2015;209)

yang disajikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
r;; = 0,70 Reliabel
r;; <0,70 Tidak Reliabel

Kriteria koefisien reliabilitas dalam penelitian ini adalah koefisien reliabilitas
dengan kriteria reliabel. Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes kemampuan
berpikir logis matematis siswa diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,77. Hal
tersebut membuat membuat tes dinyatakan telah memenuhi kriteria reliabel.
Adapun perhitungan hasil analisis tes kemampuan berpikir logis matematis siswa
dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 173.
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3. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan butir soal untuk membedakan
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kemampuan rendah.
Sebelum menghitung daya pembeda, data perlu diurutkan terlebih dahulu yaitu
dari siswa yang mendapatkan skor tertinggi sampai terendah. Untuk menentukan
daya pembeda, peneliti perlu membedakan antara kelompok kecil dan kelompok
besar. Menurut Asrul (2014:152), setelah diurutkan menjadi dua kelompok, untuk
kelompok kecil yang kurang dari 100 siswa dibagi menjadi dua kelompok sama
besar. Adapun koefisien daya pembeda dapat dihitung menggunakan rumus:

pp _Ja=ls
I
Keterangan:
DP  :indeks daya pembeda butir soal
Ja - rata-rata skor dari kelompok atas
Js : rata-rata skor dari kelompok bawah

I : skor maksimum

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda
menurut Arikunto (2013: 218) dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
—1,00 < DP £0,00 Sangat Buruk
0,01 <DP 0,20 Buruk
0,21 <DP <£0,30 Cukup
0,31<DP <0,70 Baik
0,71 < DP <£1,00 Sangat Baik

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
DP > 0,20 dengan kriteria cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil
perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan berpikir logis matematis siswa,
diperoleh indeks daya pembeda butir soal nomor 1 dan 2 sebesar 0,21 dan

terkategori cukup. Indeks daya pembeda butir soal untuk soal nomor 3 sebesar
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0,43 terkategori baik. Hasil analisis daya pembeda butir soal tes kemampuan
berpikir logis matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 175.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf
kesukaran suatu butir soal untuk mengklasifikasikan soal tersebut tergolong
mudah, sedang atau sukar. Butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir soal
tersebut tidak terlalu sukar dan juga tidak terlalu mudah. Untuk menghitung
indeks tingkat kesukaran tersebut, dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

e
TK = I,
Keterangan:
TK  :indeks tingkat kesukaran
J: : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I; : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Adapun kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini menurut
Lestari dan Yudhanegara (2018) disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK <0,30 Sukar
0,30 < TK <0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
tingkat kesukaran 0,20 sampai 0,80 dengan kriteria sukar, sedang, dan mudah.
Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir logis
matematis siswa, diperoleh dari ketiga soal tingkat kesukarannya sedang. Dapat
dilihat dari hasil indeks tingkat kesukaran untuk soal nomor 1 sebesar 0,67, untuk
soal nomor 2 sebesar 0,69 dan untuk soal nomor 3 sebesar 0,30. Perhitungan hasil
analisis tingkat kesukaran butir soal kemampuan berpikir kritis matematis siswa

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 178.
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Dari uraian diatas, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pada Tabel
3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Nomor Validitas Reliabilitas | Daya Pembeda Tingkat Kesimpulan
Soal Kesukaran
1 0,21 (Cukup) | 0,67 (sedang)
2 Valid (Rgl'igel) 0,21 (Cukup) | 0,69 (Sedang) Di;ﬁﬁitan
3 0,43 (Baik) 0,30 (Sedang)

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis yang dibuat.
Data yang diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor tes kemampuan
berpikir logis matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional
dengan pendekatan saintifik dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual. Dari tes kemampuan berpikir logis matematis ini, didapat
data rata-rata skor pretest, posttest, dan rata-rata skor peningkatan (normalized
gain). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
berpikir logis matematis siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Menurut Hake (1998: 4) menyatakan
bahwasanya besar peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain skor

ternormalisasi (normalized gain) = g, sebagai berikut:

posttest score — pretest score

maximum possible score — pretest score

Pengolahan dan analisis data kemampuan berpikir logis matematis siswa
dilakukan dengan uji statistik terhadap data rata-rata skor peningkatan
kemampuan berpikir logis matematis siswa (gain). Sebelum dilakukan uji statistik
pada data rata-rata skor peningkatan kemampuan berpikir logis matematis siswa,
perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas data.
Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal
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dari data populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang
homogen atau tidak.

1. Uji Normalitas

Untuk menganalisis data tes awal kemampuan berpikir logis matematis siswa
harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Hipotesis yang digunakan adalah:

H, : data berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : data tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Chi-Kuadrat. Statistik uji Chi-Kuadrat
menurut Sudjana (2005: 273) yaitu:

k
2 _ (Ol - Ei)z
Xhitung = T
t=1 ¢

Keterangan:

szu'tung - nilai koefisien uji Chi-Kuadrat
0; : frekuensi pengamatan

E; : frekuensi yang diharapkan

k : banyaknya kelas interval

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan a« = 0,05 yaitu tolak H, jika

Xhitung > Xtaver 9€N9aN XZper = XGi—ayk—3) dan terima Hy untuk lainnya.

Hasil uji normalitas data skor peningkatan kemampuan berpikir logis matematis

siswa disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan Berpikir
Logis Matematis Siswa

Kelas Xhitung XEabel Keputusan Uji

Eksperimen 23,14 7,815 H, ditolak

Kontrol 9,71 7,815 H, ditolak
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa kedua sampel data gain kemampuan
berpikir logis matematis berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungan selengkapnya pada lampiran C.11 pada halaman 189.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya dilakukan uji
statistik pada hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan kontekstual
berpengaruh ditinjau dari kemampuan berpikir logis matematis siswa. Pada
penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila peningkatan
kemampuan berpikir logis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir

logis matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.

Pada penelitian ini data tidak berdistribusi normal dan variansnya tidak homogen,
maka uji hipotesis dilakukan dengan uji statistik nonparametrik, yaitu uji Mann-
Whitney U.

Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut.

H, : Me; = Me, (Median data peningkatan kemampuan berpikir logis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual sama dengan median data peningkatan kemampuan
berpikir logis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional).

H; : Me; > Me, (Median data peningkatan kemampuan berpikir logis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual lebih tinggi dari median data peningkatan
kemampuan berpikir logis matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional).



Fauziyah (2020) mengemukakan uji Mann-Whitney U sebagai berikut:

n(ny +n, +1)
7 _Ri—pg  Ri- 2
hitung = =
g OR1 \/nlnz(nl +n, +1)
12

keterangan:

n,=banyak anggota kelas eksperimen
n,=banyak anggota kelas kontrol
R;=jumlah rangking kelas eksperimen

R,=jumlah rangking kelas kontrol
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Dalam perhitungan hanya R, yang digunakan, karena ia menjadi subjek dalam Ho

dan Hi. Dengan kriteria pengujian adalah terima Ho jika zpjeyng > Ztavel ,

sedangkan tolak Ho untuk hal lainnya dengan taraf signifikan « = 0,05.

Jika uji hipotesis sudah dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U, maka

selanjutnya membandingkan rata-rata peningkatan kelas eksperimen dan rata-rata

peningkatan kelas kontrol.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir logis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Adiluwih semester genap
Tahun Pelajaran 2023/2024.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual dalam kegiatan pembelajaran matematika, sebaiknya memberikan
bimbingan bagi siswa yang memerlukan bantuan dan memaksimalkan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran.

2. Kepada peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama,
sebaiknya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di dalam kelas,
memberikan pendekatan personal dengan siswa yang memerlukan bantuan, dan

memaksimalkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran.
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